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Abstract. Financial reporting fraud is the least common type of fraud, but causes the most 
significant median loss of USD 800,000. Given the magnitude of the impact of fraudulent 
financial reporting, academics need to understand the actions that can be used to reduce 
fraudulent financial reporting. This study aims to examine the effect of internal audit and 
religiosity on fraudulent financial reporting behaviour. Using an experimental study design, 
subjects were randomly assigned to two internal audit conditions (strong and weak) and their 
level of religiosity was measured (low and high). The results showed that a strong internal 
audit could mitigate fraudulent financial reporting behaviour. On the other hand, high religiosity 
does not affect fraudulent financial reporting behaviour. This paper differs from previous 
studies that examined fraudulent at the behavioural stage and no longer at the intention stage. 
This study also contributes to providing solutions to reduce fraudulent financial reporting 
behavior by using a combination of external factors (strong internal audit) and individual 
internal factors (religiosity). 
 
Keywords: Internal Audit, Religiosity, Fraudulent Financial Reporting, Supernatural 
Punishment Hypothesis    

 
 

 
Abstrak. Kecurangan pelaporan keuangan adalah jenis kecurangan yang paling jarang 
terjadi, tetapi menyebabkan kerugian median paling signifikan, yaitu sebesar USD 800.000. 
Mengingat besarnya dampak kecurangan pelaporan keuangan, akademisi perlu memahami 
tindakan yang dapat digunakan untuk mengurangi kecurangan pelaporan keuangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit internal dan religiusitas terhadap 
perilaku kecurangan pelaporan keuangan. Dengan menggunakan desain studi eksperimental, 
subjek secara acak ditempatkan pada dua kondisi audit internal (kuat dan lemah) dan tingkat 
religiusitasnya diukur (rendah dan tinggi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit internal 
yang kuat dapat mengurangi perilaku kecurangan pelaporan keuangan. Sebaliknya, 
religiusitas yang tinggi tidak memengaruhi perilaku kecurangan pelaporan keuangan. Tulisan 
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji kecurangan pada tahap perilaku 
dan tidak lagi pada tahap niat. Studi ini juga berkontribusi dalam memberikan solusi untuk 
mengurangi perilaku kecurangan pelaporan keuangan dengan menggunakan kombinasi 
antara faktor eksternal (audit internal yang kuat) dan faktor internal (religiusitas) individu. 

 
Kata Kunci: Audit Internal, Religiusitas, Kecurangan Pelaporan Keuangan, Supernatural 
Punishment Hypothesis 
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PENDAHULUAN 

Beberapa skandal akuntansi seperti yang terjadi pada WorldCom, HealthSouth, dan Garuda 
Indonesia menunjukkan keterlibatan figur berotoritas yang memerintahkan bawahannya untuk 
terlibat dalam kecurangan pelaporan keuangan (McClam, 2005; Sugianto, 2019; Taub, 2004). 
Kecurangan pelaporan keuangan adalah jenis kecurangan yang paling jarang terjadi, terjadi pada 
kurang dari 10% kasus, tetapi mengakibatkan kerugian median paling signifikan, yaitu sebesar 
USD 800.000 (ACFE, 2018). Nominal ini jauh lebih signifikan daripada kerugian yang ditimbulkan 
oleh dua bentuk kecurangan lainnya, yang berjumlah USD 114.000 (89% kasus) untuk 
penyelewengan aset dan USD 250.000 (38% kasus) untuk korupsi (ACFE, 2018). Kecurangan 
pelaporan keuangan menyebabkan pelaku bisnis kehilangan kepercayaan penggunanya ketika 
mendapatkan informasi yang tidak benar (Achmad & Pamungkas, 2019). Pemangku kepentingan 
yang membuat penilaian yang buruk dapat menderita kerugian. 

Mengingat besarnya dampak kecurangan pelaporan keuangan, sangat penting bagi 
akademisi untuk mempelajari lebih dalam mengenai tindakan yang dapat digunakan untuk 
mengurangi kecurangan pelaporan keuangan (Wells, 2004). Menurut Hooper dan Fornelli (2010) 
dan Srivastava et al. (2009), ketika ada tekanan kuat untuk melakukan kecurangan, kecurangan 
tidak akan terjadi jika tidak ada kesempatan. Akibatnya, sangat penting bagi bisnis untuk 
meminimalkan peluang kecurangan untuk mencegah kecurangan. Kemungkinan terjadinya 
kecurangan ditentukan oleh lingkungan internal bisnis, yang umumnya ditentukan oleh budaya 
perusahaan dan efektivitas pengendalian internal. 

Audit internal adalah pengendalian internal utama dalam pelaporan keuangan (Hooper & 
Fornelli, 2010). Audit internal membantu bisnis dalam mencapai tujuan mereka dalam 
menyediakan laporan keuangan yang kredibel dengan memantau tindakan manajemen dan 
bertindak sebagai pencegah pelaporan keuangan yang agresif (Prawitt et al., 2009). Literatur 
akuntansi menunjukkan bahwa audit internal memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan dan pencegahan kecurangan (Arel et al., 2012; Asare et al., 2008; 
Gramling & Schneider, 2018; Prawitt et al., 2009). Schneider & Wilner (1990) menunjukkan 
bahwa keberadaan audit internal dan eksternal bertindak sebagai disinsentif untuk kecurangan 
pelaporan keuangan. Studi-studi ini menunjukkan bahwa ketersediaan audit internal berpotensi 
secara signifikan mengurangi perilaku kecurangan pelaporan keuangan. 

Supernatural Punishment Hypothesis (SPH) digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
pengaruh agama terhadap perilaku prososial. Johnson (2005) telah melakukan pengujian atas 
SPH di 186 budaya dunia dan hasilnya menunjukkan mengenai sejauh mana keyakinan hukuman 
supernatural ditemukan dalam spesies manusia dan juga menyarankan penjelasan tentatif 
tentang bagaimana dan mengapa keyakinan tersebut dapat berkembang. Menurut SPH, ada 
pengamat supernatural (Tuhan) yang memantau semua tindakan manusia dan dapat 
menghukum setiap pelanggaran, karenanya mendesak semua orang untuk tetap taat (Yilmaz & 
Bahçekapili, 2015). Dalam hal pelaporan keuangan, semakin religius seseorang, semakin kecil 
kemungkinan dia untuk mempertimbangkan manipulasi laba sebagai praktik yang dapat diterima 
(Conroy & Emerson, 2004). Bisnis yang berlokasi di komunitas padat agama cenderung tidak 
menghadapi penyimpangan pelaporan keuangan (McGuire et al., 2012). Sejumlah penelitian 
menyimpulkan bahwa korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan sering terjadi karena kurangnya 
nilai agama, integritas, masalah etika, dan egoisme pelaku (Sham & Yusof, 2015). Selain itu, 
keyakinan Islam telah ditekankan sebagai faktor yang dapat mencegah seseorang melakukan 
kecurangan (Al-Khalifah, 1994; Said et al., 2018). Namun, sebagian besar penelitian ini 
berkonsentrasi pada elemen yang berkontribusi terhadap kecurangan yang terjadi pada 
perusahaan di negara maju. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh audit internal dan religiusitas 
terhadap perilaku pelaporan keuangan. Tujuh puluh sembilan mahasiswa di sebuah universitas 
besar di Indonesia berpartisipasi dalam eksperimen dengan desain between-subject 2x2. 
Variabel bebas penelitian ini adalah audit internal (kuat dan lemah) dan tingkat religiusitas (tinggi 
dan rendah). Partisipan secara acak dibagi menjadi empat kelompok. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa individu yang berada di lingkungan audit internal lemah lebih mungkin untuk 
melakukan kecurangan pelaporan keuangan daripada individu di lingkungan audit internal tinggi. 
Dalam pengujian selanjutnya, selisih nilai kecurangan antara individu yang memiliki skor 
religiusitas tinggi dan skor religiusitas rendah tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Dengan 
demikian, religiusitas tidak mampu memitigasi kecurangan pelaporan keuangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa konsekuensi dan kontribusi yang signifikan. Pertama, 
penelitian ini mencoba memberikan strategi mitigasi atas perilaku kecurangan pelaporan 
keuangan yang sebelumnya tidak diperhatikan (Bishop et al., 2017; Mayhew & Murphy, 2014; 
Rafinda, 2013). Kedua, penelitian ini dikontekstualisasikan dalam komunitas Muslim Indonesia. 
Dalam konteks Indonesia, religiusitas sangat penting untuk berfungsinya masyarakat yang 
heterogen. Dua organisasi Islam yang paling menonjol adalah Persyarikatan Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama (Webster, 2013). Melihat kondisi tersebut, maka sangat penting untuk 
melakukan uji religiusitas berbasis Islam (Abu-Raiya & Hill, 2014). Ketiga, sebagian besar 
penelitian sebelumnya berkonsentrasi pada elemen yang berkontribusi terhadap kecurangan, 
dengan penekanan pada perusahaan negara maju, sedangkan penelitian ini menggunakan bukti 
dari negara berkembang. Keempat, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Arel et 
al., 2012) yang secara eksplisit mengkaji perilaku kecurangan pelaporan keuangan (tahap 
keempat) daripada mengandalkan niat untuk melakukan kecurangan (tahap ketiga). 

 
KAJIAN LITERATUR 
Kualitas Audit Internal dan Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Audit internal adalah proses konsultatif non-partisan yang bertujuan untuk memberikan nilai 
dan meningkatkan operasi organisasi (IIA, 2018). Bersama dengan manajemen eksekutif, auditor 
eksternal, dan komite audit, audit internal merupakan landasan tata kelola perusahaan yang 
sehat, membantu memastikan efektivitas pengendalian internal dan keandalan pelaporan 
keuangan (IIA, 2018). 

Salah satu tanggung jawab audit internal adalah menganalisis dan memantau efektivitas dan 
efisiensi sistem pengendalian internal perusahaan (IIA, 2018; Kaplan & Schultz, 2007). Audit 
internal membantu perusahaan dalam mencapai tujuan mereka untuk menyampaikan laporan 
keuangan yang kredibel melalui peran pengawasannya, yang melibatkan tindakan manajemen 
yang cermat dan berfungsi sebagai pencegah pelaporan keuangan yang agresif (Prawitt et al., 
2009). Audit internal juga memberikan jaminan atas efektivitas pengendalian internal (misalnya, 
dengan memastikan bahwa semua transaksi disertai dengan dokumentasi yang tepat) dengan 
tinjauan dan pengujian pengendalian rutin, serta dengan mengawasi kegiatan sehari-hari 
manajemen (Arel et al., 2012). 

Menurut SAS 128, kualitas audit internal diukur dengan menggunakan tiga kriteria utama: 
kompetensi, objektivitas, dan kualitas kinerja. Klasifikasi ini digunakan dalam penelitian yang 
memasukkan variabel kualitas audit internal. Kaplan dan Schultz (2007), yang menggunakan 
variabel audit internal dalam pengaturan eksperimental, mengkonseptualisasikan kualitas audit 
internal sebagai dua kelompok berbeda, yang tercermin dalam proksi: kepada siapa audit internal 
melaporkan hasil temuannya (komite audit vs. manajemen); orientasi audit internal (pengawasan 
keuangan vs. konsultasi bisnis); staf (umumnya auditor internal bersertifikat vs beberapa auditor 
internal bersertifikat); pendanaan departemen (tinggi vs. memadai); dan kompensasi auditor 
internal (menggunakan anggaran berbasis kinerja vs. tidak). Prawitt et al. (2009) melakukan 
penilaian kualitas kualitas audit internal dikonseptualisasikan melalui data empiris dengan cara 
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berikut: kepada siapa audit internal melaporkan hasil temuannya (komite audit vs manajemen); 
Tingkat perhatian audit internal pada kinerja keuangan yang dinilai berdasarkan waktu yang 
dihabiskan untuk melakukan audit kinerja keuangan; audit internal mengukur Arel et al. (2012), 
yang juga menggunakan teknik eksperimental untuk mendefinisikan kualitas audit internal dalam 
hal proxi: kepada siapa audit internal melaporkan hasil kerjanya (komite audit vs. CFO); fungsi 
utama audit internal di dalam organisasi (melakukan pemeriksaan vs. memberikan 
pendampingan); dan kinerja masa lalu (riwayat temuan vs. defisiensi yang terlewatkan). 

Audit internal telah diidentifikasi sebagai komponen penting dari tata kelola perusahaan yang 
berfungsi sebagai mekanisme pemantauan dalam literatur audit (Anderson et al., 1993). 
Schneider dan Wilner (1990) menemukan bahwa baik auditor eksternal maupun internal 
mencegah perilaku pelaporan kecurangan. Meskipun audit internal memiliki potensi untuk 
memiliki dampak yang cukup besar pada pelaporan keuangan eksternal, masih sedikit penelitian 
yang menguji hal ini (Defond & Zhang, 2013). Ini karena ada kelangkaan data kualitas penelitian 
tentang audit internal (Prawitt et al., 2009). Davidson et al. (2005) melakukan studi pertama yang 
menggunakan data arsip. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara ada atau 
tidak adanya audit internal dan manajemen laba. 

Untuk jangka waktu yang lama, studi eksperimental telah menguatkan keberadaan 
hubungan ini. Asare et al. (2008), Gramling & Schneider (2018), Nafiati (2018), Uecker et al. 
(1981) melakukan studi eksperimental tentang hubungan antara audit internal dan kualitas 
pelaporan keuangan. Uecker et al. (1981) melakukan eksperimen lapangan untuk mengetahui 
agresivitas auditor internal dan eksternal dalam mendeteksi kecurangan guna menentukan 
apakah dapat digunakan sebagai alat pencegahan kecurangan, namun hasilnya tidak 
menunjukkan pengaruh. Schneider dan Wilner (1990) memperluas penelitian Uecker et al (1981) 
dengan memasukkan tidak adanya audit. Temuan menunjukkan bahwa keberadaan audit internal 
dan eksternal berfungsi sebagai pencegah kecurangan pelaporan keuangan ketika empat kondisi 
berikut terpenuhi: jumlahnya material, penyimpangan melibatkan aset yang berlebihan, 
pelanggaran prinsip akuntansi yang berterima umum yang jelas, dan sedikit insentif untuk salah 
saji pendapatan. Arell et al. (2012) menjalankan eksperimen untuk mengetahui pengaruh 
kekuatan dan kelemahan audit internal terhadap keputusan pelaporan keuangan. Kekuatan audit 
internal dijelaskan dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Arel et al. (2012), 
yang juga akan digunakan dalam pengujian ini. Asare et al. (2008) menemukan hubungan serupa 
antara auditor internal dan niat manajemen untuk mendistorsi fakta keuangan. Dengan demikian, 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 
H1: Individu yang berada di organisasi yang memiliki audit internal kuat akan lebih kecil 

kemungkinannya untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan daripada 
individu yang berada di organisasi yang memiliki audit internal lemah. 

 
  

Religiusitas dan Kecurangan Pelaporan Keuangan 
Agama dianggap sebagai aspek asli dari pengalaman manusia, pengaruh yang signifikan 

dalam mengembangkan identitas individu, dan komponen penting dari kehidupan (Sham & Yusof, 
2015). Agama dapat didefinisikan sebagai keadaan keyakinan seseorang kepada Allah/Tuhan, 
yang dibuktikan dengan dedikasi dan semangat keagamaannya (Salleh, 2012). Religiusitas 
didefinisikan sebagai “keyakinan kuat akan keberadaan Tuhan atau Dewa” (Said et al., 2018). 

Menurut Supernatural Punishment Hypothesis (SPH), ada pengawas supernatural (Tuhan) 
yang memantau semua tindakan manusia dan mampu menghukum setiap pelanggaran, 
karenanya mendesak semua orang untuk tetap patuh (Yilmaz & Bahçekapili, 2015). Indonesia 
adalah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Setiap individu yang mengaku 
sebagai seorang Muslim harus mematuhi "Enam Rukun Iman" dengan ketulusan dan 
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kepercayaan. Dia harus memberikan iman yang lengkap dan tulus kepada Allah sebagai pencipta 
alam semesta dan sebagai satu-satunya yang layak disembah, dan kepercayaan seseorang pada 
malaikat, rasul, kitab-kitabnya, hari penghakiman dan akhirat, dan takdirnya. Seseorang yang 
taat dan memiliki pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang agamanya akan dapat 
menjauhkan diri dari tindakan yang merugikan. Akibatnya, individu akan menjauhkan diri dari 
melakukan tindakan kecurangan yang dikutuk oleh agama (Said et al., 2018). 

Weaver dan Agle (2002) menegaskan bahwa agama memengaruhi etika perusahaan ketika 
agama merupakan komponen penting dari identitas diri. Hal ini didasarkan pada ide kategorisasi 
diri, yang menurutnya setiap individu memiliki standar bagaimana seseorang dalam kategori 
tersebut harus berperilaku (Turner, 2010). Ketika agama menjadi sumber utama identitas diri, 
melanggar norma agama menyebabkan tekanan kognitif dan emosional, mendorong individu 
untuk mematuhi hukum agama (Weaver & Agle, 2002). Dengan demikian, semakin kuat identitas 
keagamaan seseorang, semakin besar kemungkinan untuk menganut prinsip-prinsip agama. 

Studi sebelumnya telah menetapkan bahwa agama memengaruhi etika perusahaan, 
termasuk pelaporan keuangan. (Longenecker et al. (2006) menemukan bahwa eksekutif bisnis 
dan profesional yang mematuhi prinsip-prinsip agama lebih cenderung mengutuk perilaku tidak 
etis. Keputusan pelaporan keuangan manajer kemungkinan besar akan dipengaruhi oleh 
keyakinan agama mereka. 

Agama menetapkan standar etika yang membantu anggota membedakan antara perilaku 
etis dan tidak etis (Weaver dan Agle, 2002). Hal ini lebih lanjut didukung oleh penegasan Weaver 
dan Agle (2002) bahwa religiusitas memengaruhi etika bisnis ketika individu menjadikan agama 
sebagai komponen utama dari identitas diri mereka. Ketika agama merupakan bagian penting 
dari identitas seseorang, penyimpangan agama dapat menimbulkan rasa sakit kognitif dan 
emosional, mendorong penganutnya untuk menyesuaikan diri dengan harapan agama (Weaver 
dan Agle, 2002). Dengan demikian, semakin kuat seseorang agama identitas diri, semakin besar 
kemungkinan ia akan berperilaku agamis (McGuire et al., 2012). Berdasar teori dan penelitian-
penelitian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

  
H2: Individu dengan religiusitas tinggi akan lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan 

kecurangan pelaporan keuangan dibandingkan individu dengan religiusitas rendah.   
H3: Pada organisasi dengan audit internal tinggi, individu dengan religiusitas tinggi lebih 

kecil kemungkinannya untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan 
dibandingkan individu dengan religiusitas rendah.    
 

METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode eksperimen untuk mengetahui hubungan 

kausalitas antara konstruk yang disusun (Shadish et al., 2002). Pengaruh audit internal (kuat dan 
lemah) dan religiusitas (tinggi dan rendah) diuji dengan menggunakan desain faktorial 2x2. 

  
Subjek Penelitian 

Mahasiswa program sarjana dari salah satu universitas besar di Indonesia menjadi 
partisipan dalam penelitian ini. Partisipan harus telah menyelesaikan mata kuliah Analisis Laporan 
Keuangan dan Pengauditan, sehingga diharapkan dapat memahami manipulasi yang diberikan 
peneliti. Penggunaan mahasiswa daripada praktisi dalam eksperimen kecurangan pelaporan 
keuangan dan audit telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Baird & Zelin Ii, 2009; Feng 
et al., 2011; Rafinda, 2013). Lupton (2019) menyatakan bahwa hasil pengujian yang 
menggunakan praktisi sebagai partisipan menujukkan hasil yang sama dengan mahasiswa 
sebagai partisipan. 
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Partisipan diberitahu bahwa tugas ini akan diperhitungkan dalam nilai akhir mereka untuk 
menekankan manipulasi eksperimen dan memotivasi partisipan untuk melaporkan 
kecurangan. Pada eksperimen ini, partisipan tidak menyadari bahwa penelitian ini memeriksa 
perilaku tidak etis, melainkan menganggapnya sebagai evaluasi pembelajaran. Setelah sesi 
eksperimen, partisipan diberi pengarahan tentang tujuan penelitian yang sebenarnya dan 
diizinkan untuk menarik diri dari penelitian. 

  
Tugas 

Eksperimen dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (i) partisipan diinstruksikan untuk 
mengerjakan soal-soal dan kemudian melengkapi lembar jawaban setelah akhir sesi 
pembelajaran. Soal terdiri dari sepuluh soal dan harus diselesaikan dalam waktu tujuh menit; (ii) 
partisipan mengevaluasi tanggapan mereka dengan membandingkannya dengan tanggapan 
evaluator; (iii) partisipan mencatat skor mereka pada lembar skor; (iv) partisipan menyelesaikan 
Muslim Daily Religiosity Assessment Scale (MUDRAS) untuk menilai religiusitas.       

Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah perilaku kecurangan pelaporan 

keuangan. Dua variabel yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah audit internal 
dan religiusitas.  

 
Perilaku Kecurangan pelaporan keuangan 

Instrumen Mayhew dan Murphy (2014) digunakan untuk mengkarakterisasi variabel 
ini. Fraksi kecurangan tentang jumlah total yang mungkin diperoleh digunakan untuk mengukur 
perilaku kecurangan (Evans et al., 2001; Mayhew & Murphy, 2014). Variabel ini memiliki rentang 
skor 0 (jujur) hingga 100 (kecurangan dengan skor maksimum). Partisipan diberitahu bahwa nilai 
yang dilaporkan akan dimasukkan ke dalam nilai akhir mata kuliah mereka.  

Audit Internal 
Kualitas audit internal pada penelitian ini digambarkan dengan menunjukkan kondisi kuat 

dan lemah yang terbagi menjadi (i) kepada siapakah pemeriksa melaporkan hasil kerjanya 
(pemeriksa dekanat vs. dosen); (ii) peran utama pemeriksa (melakukan pemeriksaan vs. 
memberikan pendampingan); (iii) kinerja yang dihasilkan pemeriksa (selalu menemukan 
kecurangan vs. tidak pernah menemukan adanya kecurangan).  

Religiusitas 
Religiusitas diukur dengan menggunakan instrumen Muslim Daily Religiosity Assessment 

Scale (MUDRAS) yang dikembangkan oleh Olufadi (2017) dan telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Suryadi et al. (2020). Berdasarkan pengukuran ini, partisipan dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok dengan religiusitas yang tinggi dan kelompok dengan 
religiusitas yang rendah.    

Prosedur 
Partisipan dibagi menjadi empat kelompok berbeda berdasarkan perlakuan audit internal 

(kuat dan lemah) dan religiusitas (tinggi dan rendah). 
 

Tabel 1. Distribusi Partisipan 

  
Religiusitas 

Tinggi  Rendah 
Audit 

Internal 
Kuat Grup A Grup B 

Lemah Grup C Grup D 
Sumber : Diolah oleh penulis. 
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Pada sesi eksperimen, partisipan memasuki kelas untuk mengikuti perkuliahan reguler yang 

diajarkan oleh dosen. Dosen memberikan materi perkuliahan seperti biasa. Di akhir kelas, dosen 
menjelaskan bahwa pemeriksa akan mengadakan evaluasi kinerja. Desepsi ini akan dijelaskan 
selama debriefing. 

Pemeriksa memasuki ruangan dan membagikan instrumen eksperimen, yang meliputi: (i) 
lembar soal, (ii) lembar jawaban, (iii) lembar skor pelaporan, (iv) instrumen MUDRAS dan (v) 
amplop berisi lembar cek manipulasi. Para peneliti menjelaskan bahwa partisipan akan menerima 
sepuluh poin untuk respons yang benar, minus lima poin untuk respons yang salah, dan minus 
delapan poin untuk respons kosong. Para partisipan diinstruksikan untuk mengerjakan soal-soal 
dan kemudian melengkapi lembar jawaban. Pertanyaan tersebut terdiri dari sepuluh pertanyaan 
yang harus dijawab dalam waktu kurang dari tujuh menit. Partisipan diminta untuk menilai 
tanggapan mereka dengan mencocokkannya dengan jawaban pemeriksa dan mencatat skor 
mereka pada lembar skor. Mereka diberitahu bahwa hanya lembar skor yang akan dikumpulkan, 
memberikan kesempatan bagi partisipan untuk melakukan kecurangan. 

Cek manipulasi dilakukan dengan meminta partisipan setelah mereka telah mengumpulkan 
lembar nilai mereka. Pertanyaannya adalah: "Kepada siapakah pemeriksa melaporkan hasil 
kerjanya?" (Rafinda, 2013).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Demografis 

Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang telah 
mengambil mata kuliah Pengauditan dan Analisis Laporan Keuangan. Jumlah subjek yang 
bersedia untuk berpartisipasi adalah 83 siswa. Sebanyak 4 partisipan gagal menjawab cek 
manipulasi, sehingga jumlah partisipan yang bisa digunakan adalah 79 orang. Partisipan dibagi 
menjadi dua kelas untuk membedakan antara kelompok mendapat perlakuan audit internal kuat 
dan audit internal lemah. Hal tersebut dilakukan untuk menjamin kesetaraan antar kelompok 
eksperimen dengan memastikan bahwa pengacakan partisipan pada pembagian kelompok telah 
berjalan dengan baik.   

  
Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi Kecurangan 

  Religiusitas   
Tinggi Rendah 

Audit 
Internal 

Kuat Grup A 
N: 19 

Mean: 7,89 
SD: 19,60 

Grup B 
N: 15 

Mean: 10,67 
SD: 24,04 

Lemah Grup C 
N: 27 

Mean: 27,00 
SD: 30,38 

Grup D 
N: 18 

Mean: 26,11 
SD: 20,04 

Sumber: Data yang Diolah Penulis. 
  
Berdasarkan Tabel 2, 34 subjek mendapat perlakuan audit internal kuat, sedangkan 45 

subjek mendapat perlakuan audit internal lemah. Data ini digunakan untuk menguji 
H1. Selanjutnya, partisipan diukur tingkat religiusitasnya dengan menggunakan instrumen 
MUDRAS untuk menguji H2 dan H3. 

  
Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 

Hipotesis 1 memprediksi bahwa individu yang berada di organisasi yang memiliki audit 
internal tinggi akan lebih cenderung tidak melakukan kecurangan pelaporan keuangan daripada 
individu yang berada di organisasi yang memiliki audit internal rendah. Prosedur pengujian 
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hipotesis dibagi menjadi dua tahap: (i) membandingkan nilai rata-rata antar kelompok; dan (ii) 
menentukan signifikansi perbedaan menggunakan analisis Two-way ANOVA.   

 
Tabel 3. Tes Two-way ANOVA 

Perlakuan df Mean Square F Sig. 
Audit Internal 1 5.633,48 9,22 0,00 
Religiusitas 1 16,73 0,03 0,87 
Audit Internal*Religiusitas 1 63,29 0,10 0,75 
Eror 75 611,19   
Sumber : Data yang Diolah Penulis. 

  

 
Sumber : Data yang Diolah Penulis. 

Gambar 1. Pengaruh Audit Internal dan Religiusitas Terhadap Kecurangan pelaporan keuangan 
 
Berdasarkan Tabel 3, mean square dari H1 adalah 5.633,48 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Dengan demikian, data mendukung hipotesis satu. Temuan ini menguatkan hasil temuan-
temuan terdahulu (Arel et al., 2012; Gramling & Schneider, 2018; Prawitt et al., 2009) yang 
menyatakan bahwa audit internal mampu mencegah terjadinya kecurangan. Hal ini merupakan 
jawaban dari saran Gwilliam & Marnet (2006) yang menyatakan pentingnya diadakan penelitian 
lebih lanjut mengenai peranan audit internal jika diinteraksikan dengan faktor lain. 

Penelitian ini juga mengkonfirmasi pernyataan Hooper & Fornelli (2010) dan Srivastava et al. 
(2009) yang menyatakan bahwa kecurangan tidak akan terjadi jika tidak ada kesempatan untuk 
melakukannya. Pada konteks pelaporan keuangan, audit internal merupakan pengendali internal 
yang utama. Pengendalian internal yang efektif merupakan bagian dari upaya menghilangkan 
kesempatan untuk terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.  

Kualitas audit internal dinilai dari tiga kategori utama, yaitu kompetensi, objektivitas, dan 
kualitas kinerja (AICPA, 2014). Kualitas audit internal pada penelitian ini digambarkan dengan 
menunjukkan kondisi kuat dan lemah yang terbagi menjadi (i) kepada siapakah pemeriksa 
melaporkan hasil kerjanya (pemeriksa dekanat vs. dosen); (ii) peran utama pemeriksa 
(melakukan pemeriksaan vs. memberikan pendampingan); (iii) kinerja yang dihasilkan pemeriksa 
(selalu menemukan kecurangan vs. tidak pernah menemukan adanya kecurangan). Kondisi audit 
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internal kuat yang mampu menciptakan perasaan takut kepada subjek untuk melakukan 
kecurangan. Hasil pemeriksaaan kecurangan akan diberikan kepada pihak independen yaitu 
pemeriksa dekanat. Dengan demikian, subjek akan takut melakukan kecurangan, karena risiko 
yang ditanggungnya akan berat, yaitu mendapat sanksi dari pemeriksa dekanat.  

Hipotesis 2 memprediksi bahwa individu dengan religiusitas tinggi akan lebih kecil 
kemungkinannya untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan dibandingkan individu 
dengan religiusitas rendah. Berdasarkan Tabel 3, mean square dari H2 adalah 16,73 dengan 
tingkat signifikansi 0,87. Akibatnya, hipotesis dua tidak didukung oleh data. Temuan ini 
menguatkan penelitian McGuire et al. (2012), yang meneliti apakah agama sebagai norma sosial 
memengaruhi metode manipulasi laba. Temuan menunjukkan bahwa baik manajer perusahaan 
religius dan non-religius sama-sama tetap memanipulasi laba dalam menanggapi tekanan pasar 
intens. Hasil ini diperkuat dengan data survei yang menunjukkan bahwa tingkat kecurangan di 
Indonesia masih tinggi, yakni Rp 873,430 juta pada tahun 2019 (ACFE, 2020). Meski religiusitas 
masyarakat Indonesia tinggi, Indonesia juga menduduki peringkat 102 pada Indeks Persepsi 
Korupsi (TII, 2021). 

Hipotesis 3 memprediksi bahwa pada organisasi dengan audit internal tinggi, individu dengan 
religiusitas tinggi lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan 
dibandingkan individu dengan religiusitas rendah. Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa mean 
square dari interaksi audit internal dengan religiusitas adalah sebesar 63,29, dengan nilai 
signifikansi 0,75. Dengan demikian, hipotesis 3 tidak terdukung oleh data. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arel et al. (2012), yang menunjukkan bahwa audit internal 
yang kuat dapat mencegah kecurangan pelaporan keuangan. Namun, religiusitas tidak secara 
signifikan mengurangi kecurangan pelaporan keuangan tersbut. 

 
SIMPULAN 

Studi ini memberikan beberapa hasil. Pertama, penelitian ini memberikan bukti empiris 
bahwa audit internal yang kuat mampu memitigasi perilaku kecurangan pelaporan 
keuangan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya mengenai peran audit internal 
yang kuat terhadap kecurangan pelaporan keuangan (Arel et al. 2012; Prawitt et al. 2009). Kedua, 
penelitian ini mengusulkan religiusitas yang tinggi sebagai metode mitigasi kecurangan pelaporan 
keuangan. Hasil studi menunjukkan bahwa religiusitas yang tinggi tidak secara signifikan 
mengurangi kecurangan pelaporan keuangan. Ini bisa menjadi saran untuk manajer yang 
ternyata religiusitas itu saja tidak cukup untuk mencegah perilaku kecurangan pelaporan 
keuangan.          

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut. Pertama, penelitian ini belum 
mampu menunjukkan faktor disposisional sebagai upaya untuk memitigasi perilaku kecurangan 
pelaporan keuangan. Menurut literatur etika, perilaku tidak etis disebabkan oleh faktor 
disposisional (atau sering disebut sebagai faktor internal) dan faktor situasional (Jones & 
Kavanagh, 1996; McCabe et al., 2001). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu memasukkan 
faktor disposisional lain dalam model ini. Kedua, ada perbedaan kualitas audit internal antara 
eksperimen dan situasi nyata. Ketiga, studi ini baru meneliti salah satu dari tiga jenis 
kecurangan. Penelitian lebih lanjut perlu mengkaji pengaruh audit internal dan religiusitas 
terhadap kecurangan berupa penyelewengan aset dan korupsi (ACFE, 2018).       
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